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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan industri manufaktur memicu perkembangan sektor industri jasa 

dan perdagangan, perkembangan industri yang pesar membawa implikasi pada 

persaingan antara perusahaan dalam industri. Perusahaan dituntut untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya agar dapat tetap bertahan dalam 

persaingan. Dengan tingginya pertumbuhan ekonomi di Indonesia membuat para 

investor untuk melakukan investasi di Indonesia. Pada tahun 2010 Gross 

Domestic Product (GDP) Indonesia mencapai US$ 539,352 juta atau Rp 6.422,9 

triliun. Pada tahun 2012 GDP Indonesia mencapai US$ 846,832 juta atau Rp 

8.241,9 triliun. Peningkatan yang cukup pesat untuk sebuah negara berkembang 

yaitu mencapai 63% dari tahun 2010 sampai 2012. Peningkatan GDP ini 

disebabkan oleh beberapa komponen, salah satunya adalah perkembangan industri 

manufaktur yang pesat di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik, pada tahun 

2010 industri manufaktur mengalami pengingkatan mencapai 4,45% 

dibandingkan dengan tahun 2009. Dan pada tahun 2011 mengalami peningkatan 

mencapai 5,56%. Hal ini memperlihatkan pertumbuhan perusahaan manufaktur di 

Indonesia mengalami peningkatan. Perusahaan manufaktur merupakan salah satu 

perusahaan yang membagikan dividen terbesar kepada para pemegang sahamnya, 

antara lain adalah Unilever Indonesia dan entitas grup Astra, seperti Astra 

International Tbk. (Kontan, Juli 2012) 
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Perkembangan ekonomi yang meningkat menuntut manajemen perusahaan 

untuk dapat bekerja lebih efektif dan efisien terutama dalam keuangan perusahaan 

agar dapat mempertahankan stabilitias perusahaan dan menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan. Keputusan yang berkaitan dengan keuangan perusahaan terdiri 

atas tiga hal yaitu keputusan pendanaan, keputusan investasi, dan  kebijakan 

dividen. Keputusan pendanaan terkait dengan proses memperoleh dana untuk 

memenuhi kebutuhan investasi, perusahaan dapat memperoleh dana melalui 

modal sendiri atau penjualan saham maupun melakukan pinjaman kepada pihak 

kreditor. Setelah memutuskan proses pendanaan,  perusahaan dapat menentukan 

keputusan investasi yang terkait dengan proses penganggaran modal yang 

memiliki dampak strategis terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Investasi 

dapat dilakukan dalam bentuk aset untuk kegiatan operasional perusahaan atau 

untuk melakukan ekspansi perusahaan yang dapat meningkatkan keuntungan di 

masa yang akan datang. Perusahaan melakukan kegiatan operasional dan 

menghasilkan keuntungan, hasil keuntungan ini dapat diinvestasikan kembali 

kedalam perusahaan dalam bentuk laba ditahan (Retained Earning) dan 

membagikannya kepada pemegang saham dalam bentuk dividend. (Gumanti, 

2013) 

Keputusan pendanaan yang didapatkan baik dari modal sendiri maupun 

pinjaman berpengaruh terhadap struktur modal (capital structure) perusahaan. 

Menurut Sudana (2011) struktur modal merupakan perbandingan antara utang dan 

modal sendiri. Utang didapatkan dari pihak kreditor seperti bank atau lembaga 

keuangan lainnya serta melalui obligasi. Menurut Sudana (2011) obligasi 

merupakan surat utang jangka menengah atau panjang, yang dapat 
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dipindahtangankan dam berisi janji dari pihak yang menerbitkan obligasi untuk 

membayar imbalan berupa bunga atau kupon pada periode tertentu, serta melunasi 

pokok utang pada waktu yang telah ditentukan pembeli obligasi. Modal sendiri 

perusahaan terdiri atas saham yang dimiliki oleh investor dan laba ditahan yang 

dimiliki perusahaan. Perusahaan dapat melakukan penjualan saham melalui 

private placement atau melalui Bursa Efek Indonesia untuk perusahaan go public. 

Ketika perusahaan berhasil memperoleh keuntungan maka perusahaan dapat 

membagikan keuntungan tersebut dalam bentuk dividen bagi pemegang saham. 

Kebijakan dividen merupakan kebijakan yang menentukan apakah perusahaan 

akan membagikan dividen kepada pemegang saham ataupun melakukan investasi 

kembali pada perusahaan dalam bentuk laba ditahan (retained earning). Pada 

umumnya sebagian laba bersih terlebih dahulu dibagikan kepada pemegang 

saham, dan sisanya diinvestasikan kembali dalam bentuk retained earning.  

Kebijakan dividen melibatkan dua pihak yaitu dapat dilihat dari sudut 

pandang pemegang saham dan sudut pandang perusahaan atau manajemen. 

Tujuan utama seorang investor dalam menginvestasikan dananya adalah untuk 

memperoleh pengembalian (return) yang berupa pendapatan dividen atau dari 

selisih harga jual saham terhadap harga belinya (capital gain). Sudut pandang 

perusahaan atau manajemen mengharapkan untuk melakukan investasi kembali 

pada perusahaan yang dapat menambah kinerja perusahaan dan memungkinkan 

ekspansi bisnis dari investasi tersebut. Jumlah investasi kembali berkaitan dengan 

jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham, semakin besar dividen 

yang dibagikan maka laba ditahan untuk investasi kembali akan berkurang. 

Kebijakan dividen harus ditetapkan dengan proporsi yang benar sehingga 
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perusahaan dapat memenuhi kewajiban mereka untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham dan tetap dapat mendanai perusahaan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan dalam persaingan bisnis yang semakin ketat terutama perusahaan go 

public. 

Kebijakan dividen juga dianggap memiliki informasi yang dapat membantu 

dalam menentukan keputusan investor dalam menanamkan dananya. Investor 

tidak hanya memperhatikan laporan keuangan perusahaan namun juga 

memperhatikan historis pembagian dividen perusahaan. Kebijakan dividen suatu 

perusahaan dipandang sebagai cermin dari harapan manajemen atas kinerja 

dimasa mendatang. Pembagian dividen yang dilakukan oleh perusahaan 

menunjukkan  bahwa keuntungan perusahaan tidak hanya cukup untuk membiayai 

investasi kembali tetapi juga dapat membayarkan dividen kepada pemegang 

saham. Dengan demikian, kenaikan dividen dapat menjadi indikator bahwa harga 

saham juga akan naik. Perusahaan akan menggunakan pengumuman dividen 

sebagai sinyal prospek masa mendatang yang lebih baik. Berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Gordon dan Lintner (1963) dalam Sudana (2011), bird in the 

hand theory mengungkapkan bahwa investor lebih memilih dividen dibandingkan 

capital gain karena dividen dianggap lebih pasti oleh investor. Sehingga investor 

akan lebih tertarik terhadap perusahaan yang membagikan dividen secara stabil 

dibandingkan perusahaan yang tidak membayarkan dividen. Kenaikan dividen 

dapat mempengaruhi persepsi investor yang dapat meningkatkan permintaan yang 

dapat meningkatkan harga saham.  

Salah satu bentuk pembagian dividen adalah kas dividen. Menurut Sandy 

(2013) kas dividen merupakan dividen yang dibagikan kepada pemegang saham 
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dalam bentuk uang tunai. Jenis dividen ini merupakan yang paling umum dan 

diminati oleh investor karena memiliki tingkat kepastian yang lebih tinggi. Dalam 

pembagian kas dividen kepada pemegang saham, perusahaan membutuhkan dana 

dan dana tersebut harus tersedia. Bila perusahaan tidak memiliki dana, maka 

perusahaan dapat menerbitkan saham baru atau melakukan pinjaman pada pihak 

lain. Bila perusahaan memutuskan untuk menerbitkan saham baru maka akan 

meningkatkan jumlah pemegang saham di perusahaan yang  akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan manajemen. Sementara itu, bila perusahaan menggunakan 

dana dari pihak kreditor maka manajemen  hanya dapat menggunakan dana sesuai 

dengan perjanjian dengan pihak kreditor. Dengan demikian kebijakan dividen 

penting karena dapat mempengaruhi pendanaan perusahaan yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan manajemen dalam melakukan kegiatan 

operasional perusahaan. 

Terdapat dua cara dalam mengukur kebijakan dividen yang dibayarkan oleh 

perusahaan, yaitu imbal hasil dividen (dividend yield) yang mengkaitkan besaran 

dividen dengan harga saham perusahaan. Ukuran kedua yaitu rasio pembayaran 

dividen (Dividend Payout Ratio) yaitu dengan cara membagi besarnya dividen per 

lembar saham dengan laba bersih per lembar saham. Kebijakan dividen 

perusahaan tergambar pada Dividend Payout Ratio (DPR) yaitu presentase laba 

yang dibagikan dalam bentuk dividen tunai, artinya besaran DPR mempengaruhi 

keputusan investasi para pemegang saham di sisi lain berpengaruh pada kondisi 

keuangan peusahaan. Semakin tinggi DPR akan menguntungkan pihak investor 

tetapi akan memperlemah internal financing perusahaan karena memperkecil laba 
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ditahan. Tetapi sebaliknya DPR semakin kecil akan merugikan para pemegang 

saham (investor) tetapi internal financial perusahaan semakin kuat.  

Besar kecilnya dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham 

tergantung pada kebijakan dividen masing-masing perusahaan yang berdasarkan 

pertimbangan berbagai faktor. Faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh 

manajemen dan keputusan investor didasarkan khususnya pada kinerja keuangan, 

maka penelitian ini mengidentifikasi variabel-variabel yang diduga berpengaruh 

terhadap rasio pembayaran dividen.  

Pertimbangan dalam melakukan kebijakan dividen untuk menentukan 

besarnya dividen yang akan dibagikan kepada para investor  berkaitan dengan 

kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat melalui 

analisa laporan keuangan. Laporan keuangan menyediakan informasi 

perkembangan kinerja perusahaan kepada pihak luar dan dalam perusahaan yang 

memiliki kepentingan. Kinerja keuangan perusahaan yang baik diharapkan 

mampu untuk menetapkan besarnya pembayaran dividen sesuai dengan harapan 

pemegang saham. Semakin besar dividen yang dibagikan kepada investor, maka 

perusahaan dinilai memiliki kinerja yang baik karena perusahaan dapat 

memberikan keuntungan kepada investor sehingga penilaian investor terhadap 

perusahaan tersebut akan semakin baik.  

Menurut Weston dan Copeland (1986) dalam Gumanti (2011) terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen, yaitu posisi 

likuiditas, kebutuhan untuk pelunasan utang, potensi ekspansi, dan perolehan laba. 

Kebutuhan akan likuiditas dapat menentukan besar kecilnya dividen kepada 

pemegang saham. Jika perusahaan membutuhkan likuiditas tinggi, dalam hal ini 
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dapat berbentuk sumber pendanaan internal dalam bentuk laba ditahan maka 

dividen yang dibagikan dapat lebih kecil. Kebutuhan pelunasan utang berkaitan 

dengan prioritas perusahaan dalam pembayaran. Perusahaan harus mengutamakan 

pihak kreditor dan melakukan pembayaran terlebih dahulu kepada pihak kreditor 

baru kepada pihak pemegang saham. selain itu dengan menggunakan utang 

perusahaan harus menanggung beban bunga yang lebih besar, maka porsi laba 

perusahaan akan berkurang karena beban bunga selain itu perusahaan harus 

terlebih dahulu untuk membayar utang dan dapat mengurangi porsi dividen untuk 

pemegang saham. Kebutuhan dana dan sumber dana untuk tiap perusahaan 

berbeda, ketika perusahaan membutuhkan pendanaan untuk melakukan ekspansi 

maka perusahaan akan lebih mengutamakan porsi laba ditahan dibandingkan 

dengan porsi dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham, karena 

ekpansi ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dimasa depan yang juga dapat meningkatkan pembagian dividen dimasa 

depan. Kemampuan perusahaan memperoleh laba dan kestabilan tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan dapat menentukan besarnya dividen yang dapat dibagikan 

kepada pemegang saham. Dengan memiliki laba yang stabil maka perusahaan 

mampu mempertahankan keuntungan yang diperoleh dan dapat meningkatkan 

kemampuan pembagian dividen. 

Kebijakan kas dividen dipengaruhi oleh faktor likuiditas, perusahaan harus 

memiliki dana yang cukup untuk melakukan pembayaran dividen. Posisi likuiditas 

perusahaan dapat diukur salah satunya dengan rasio keuangan Cash Ratio (CR). 

Menurut Sudana (2011) CR menunjukkan kemampuan perusahaan membayar 

utang jangka pendek dari kas yang tersedia diperusahaan. Semakin tinggi rasio ini, 
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menunjukkan perusahaan memiliki kas lebih banyak dibandingkan dengan utang 

jangka pendek, dan kelebihan kas tersebut dapat digunakan untuk membayarkan 

dividen kepada pemegang saham. Semakin tinggi Cash Ratio maka menunjukkan 

perusahaan memiliki dana yang cukup untuk melakukan dividen, sehingga 

semakin tinggi DPR. Berdasarkan pendapat Gumanti (2011) menunjukkan bahwa 

untuk membayarkan kas dividen kepada pemegang saham, perusahaan perlu 

memastikan ketersediaan dana dan kas yang memadai sehingga perusahaan tidak 

mengalami masalah likuiditas. Menurut Marlina dan Danica (2009) menyatakan 

bahwa posisi kas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap DPR. Pendapat 

ini bertentangan dengan penelitian Kriscahyadi (2010) yang menyatakan bahwa 

kelebihan kas yang dimiliki perusahaan dapat digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan seperti pembelian bahan baku, perluasan perusahaan 

sehingga laba perusahaan dapat meningkat. 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan utang 

terhadap modal. Menurut Sartono (2011) dalam Marlina dan Danica (2009). 

Semakin besar DER menunjukkan pembayaran kepada kreditor menjadi prioritas 

perusahaan sehingga dapat mengakibatkan penurunan tingkat pembayaran dividen 

kepada pemegang saham, selain itu juga semakin tinggi DER maka perusahaan 

harus membayar bunga atas pinjaman yang dapat mengurangi laba perusahaan 

dan berakibat pada penurunan pembagian dividen sehingga semakin tinggi DER 

maka DPR akan menurun. Menurut Deitania (2009) peningkatan utang ini akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan bersih yang tersedia bagi pemegang saham, 

artinya semakin tinggi kewajiban perusahaan, akan semakin menurunkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar dividen. Semakin tinggi rasio ini, dapat 
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mengakibatkan dividen lebih rendah karena perusahaan harus mengutamakan 

kreditor, baru pembagian dividen. Berdasarkan penelitian Kriscahyadi (2010) 

semakin besar DER semakin besar beban biaya bunga yang harus dibayarkan 

perusahaan yang berdampak terhadap profitabilitas perusahaan. Selain itu menurut 

Handayani (2014) utang yang cenderung tinggi menyebabkan tingginya beban 

bunga yang ditanggung perusahaan sehingga mengurangi kemampuan 

memperoleh laba bersih yang optimal yang berdampak pembayaran dividen yang 

lebih kecil. Hal ini bertentangan dengan pendapat Danica (2009) yang 

menyatakan bahwa perusahaan manufaktur memiliki komitmen dalam 

pembayaran dividen sehingga jumlah utang tidak mempengaruhi tingkat 

pembayaran dividen, dan utang dapat meningkatkan kemampuan pembayaran 

dividen selama diiringi peningkatan laba. 

Menurut Halim dan Hanafi (2007) dalam Sandy (2013) Return On Asset 

(ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di 

dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah kesuluruhan aktiva yang tersedia 

di dalam perusahaan. ROA menunjukkan berapa laba bersih yang bisa diperoleh 

dari tingkat aset tertentu dan menunjukkan efisiensi dari perusahaan, Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aset yang 

digunakan untuk kegiatan operasional. Selain itu ROA juga dianggap sebagai 

indikator keuntungan perusahaan. Semakin tinggi rasio maka akan semakin baik 

bagi perusahaan. Semakin besar ROA menunjukan perusahaan dapat 

menghasilkan laba dan memiliki laba yang stabil, maka semakin besar dividen 

yang dibagikan kepada pemegang saham oleh perusahaan maka DPR akan 

meningkat. Menurut Sandy (2013) semakin tinggi rasio menunjukkan kinerja 
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yang semakin membaik dan dapat meningkatkan daya tarik investor sehingga 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen. Selain itu 

menurut Marlina dan Danica (2009) semakin besar rasio menunjukkan semakin 

besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dan semakin besar kemampuan 

membayar dividen. 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dengan 

penjualan diukur dengan rasio Net Profit Margin (NPM).  Menurut Gitman (2006) 

dalam Deitiana (2009) NPM juga dapat menunjukkan efisiensi perusahaan dalam 

mengeluarkan biaya dalam operasionalnya. Semakin tinggi NPM menunjukkan 

bahwa semakin baik perusahaan menghasilkan laba sehingga semakin tinggi pula 

dividen yang dapat dibayarkan oleh perusahaan dan semakin tinggi rasio DPR. 

NPM memiliki pengaruh yang positif terhadap DPR merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh Hadiwidjaja dan Triani (2009) yang menyimpulkan terdapat 

pengaruh positif NPM terhadap DPR, bila tingkat keuntungan perusahaan stabil 

maka perusahaan dapat memprediksi keuntungan-keuntungan dimasa yang akan 

datang dengan ketepatan yang lebih tinggi. Dan menurut Sadalia dan Saragih 

(2009) menyatakan NPM merupakan proyeksi profitabilitas, maka semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba tinggi maka dividen yang 

dibagikan kepada investor akan tinggi pula. Serta menurut Hutami (2012) semakin 

besar NPM menunjukkan kinerja perusahaan yang produktif untuk memperoleh 

laba yang tinggi melalui tingkat penjualan tertentu serta mampu menekan biaya-

biaya operasional.  
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Marlina dan Danica (2009). Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Variable Independen 

Dalam penelitian ini menambahkan variabel independen berupa Cash 

Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset (ROA) dari 

penelitian Hadiwidjaja dan Triani (2009) dan Deitiana (2009). 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahan-perusahaan manufaktur yang 

membagikan dividen selama 2010 sampai dengan 2012 dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Tahun penelitian 

Pada penelitian ini periode pengamatan dilakukan dari tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2012. Sementara pada penelitian sebelumnya dilakukan pada 

periode tahun 2004 sampai dengan 2007. 

Berdasarkan pembahasan tersebut maka penelitian ini berjudul “PENGARUH 

CASH RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN ON ASSET, DAN NET 

PROFIT MARGIN TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN” (Studi Pada 

Perusahaan Manufaktur Periode 2010-2012).  

 

1.2 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen yang diproyeksikan menggunakan Cash 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin.  

2. Objek penelitian yang merupakan perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan membagikan dividen kepada 

pemegang saham selama kurun waktu 2010 sampai dengan 2012.  

3. Variabel rasio keuangan yang dijadikan ukuran adalah Cash Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return On Asset, dan  Net Profit Margin. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Cash Ratio (CR) memiliki pengaruh positif terhadap kebijakan 

dividen? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh negatif terhadap 

kebijakan dividen? 

3. Apakah Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh positif terhadap 

kebijakan dividen? 

4. Apakah Net Profit Margin (NPM)  memiliki pengaruh positif terhadap 

kebijakan dividen? 

5. Apakah Cash Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets 

(ROA), dan Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap kebijakan dividen?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif Cash Ratio 

(CR) terhadap kebijakan dividen. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh negatif Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap kebijakan dividen. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif Return On 

Asset (ROA) terhadap kebijakan dividen. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif Net Profit 

Margin (NPM) terhadap kebijakan dividen. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh  Cash Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), dan Net Profit 

Margin (NPM) secara simultan terhadap kebijakan dividen. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan bagi 

masyarakat terutama mereka yang berminat pada investasi saham. 

2. Emiten. 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan  

pertimbangan pengambilan keputusan manajer dalam menetapkan 

kebijakan dividen. 

3. Investor 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor sebagai salah satu  

sumber informasi dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan 

investasi berhubungan dengan harapan mendapatkan dividen. 

4. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai penelitian 

pengaruh Cash Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset 

(ROA),dan Net Profit Margin (NPM). Selain itu,diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

5. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

bagi peneliti khususnya dalam bidang manajemen keuangan dan 

memberikan kajian empiris mengenai damapak Cash Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), dan  Net Profit Margin 

(NPM) terhadap kebijakan dividen. Penelitian ini juga sebagai bahan 

referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 

 

1.6  Sistematika penulisan 

Bab I   Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II   Telaah Literatur   
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Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka terkait topik dan dari 

berbagai literatur yang ada dan perumusan hipotesis yang akan 

diuji. 

Bab III  Metode Penelitian 

Bab ini mencakup gambaran umum objek penelitian, metode 

penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengambilan sampel dan teknik analisis data. 

Bab IV  Analisis Dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan hasil-hasil dari penelitian dari tahap analisis, 

desain, hasil pengujian dan implementasinya berupa penjelasan 

teoritik baik secara kualitatif dan kuantitatif. 

Bab V   Simpulan Dan Saran 

Bab ini berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban 

atas batasan masalah serta tujuan penelitian yang dikemukakan 

pada Bab I, beserta informasi tambahan yang diperoleh atas dasar 

temuan penelitian. Saran merupakan sesuatu hal yang belum 

ditempuh dan diharapkan dapat dilaksanakan pada penelitian 

berikutnya saran dicantumkan untuk mengatasi masalah dan 

kelemahan yang ada sejauh tidak terlepas dari ruang lingkup 

penelitian. 
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